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ABSTRAKSI 


Dalam rangka meningkatkan investasi dalam negeri dan daya saing hasH 
pmduksi dalam negeri serla meningkatkan ekspor non migas, pemerintah 
mengeluarkan beherapa kebijaksanaan di bidang ekonomi yang salah satunya adalah 
memberikan fasilitas kemudahan ekspor atau biasa disebut fasilitas Bapeksta 
Keuangan kepada perusahaan yang berorientasi ekspor, berupa pembebasan dan 
pengcmbalian Bea Masuk (8M) dan alau cukai, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan 
Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM) serta kemudahan tata niaga impor atas 
barang dan atau bahan lInluk diolah, dirakil dan dipasang pada barang lain dengan 
tuj uan ekspor. 

Unluk melakukan pengawasan tcrhadap penggunaan fusilitas yang telah 
diberikan kepada perusahaan agar tidak disalahgunakan, maka pemerintah dalam hal 
ini Direktorat Jenderal Bea dan Cukai melakukan compliance audit lerhadap 
perusahaan yang bersangkulan selain juga unluk menilai lingkat kepatuhan 
perusahaan lerhadap peraluran yang berlaku dan mengamankun !lak-llak negara. 

Penelilian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model analisis Chi 
Kuadrat. Analisis ini digunakan untuk mcngetahui signifikansi perbedaan antara 
proporsi (dan ainu probabilitas) subyek alau obyek peneiilian yang datanya 
terkatagorikan. Perumusan hipotesis dengan Hipotesis Nihil (Ho) : "Tidak ada 
perbedaan antara tingkat kepatuhan perusahaan penerima fasilitas Bapeksta 
Keuangan dengan temuan audit berupa lemuan perbaikan sistem pengendalian intern 
dan temuan tambah bayar" dan Hipotesis Allernalif (Ha) : "Ada perbedaan anlara 
tingkat kepatuhan perusahaan penerima fasilitas Bapeksta Keuangan dengan lemuan 
audit berupa lemuan perbaikan sistem pengendalian intern dan lemuan tambah 
bayar". 

Dari hasil penelitian alas perbedaan tingkal kepatuhan perusahaan penerima 
fasilitas Ballcksla Keuangan dalam pelaksanaan compliance audit yang dilakukan 
oleh Kantor Wilayah VII Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Surabaya menunjukkan 
bahwa tingkat kepaluhan perusahaan lerhadap krileria yang diletapkan oleh Bapeksla 
Keuangan masih rendah hal ini terbukti dengan adanya lemuan audit tambah bayar 
lehih banyak daripada temuan perbaikan sistem pengendalian intern. 
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